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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

V1.1 Konsep Programatik

Fungsi utama dari Pemusatan latihan Timnas Sepakbola Indonesia adalah meningkatkan
kemampuan fisik dan stamina serta mempersiapkan para pemain yang akan mengikuti turnamen.
Sehingga para pemain akan merasa siap ketika turnament dimulai. Peningkatan fisik dan stamina
pemain melalui pendekatan metode sport science yang diterapkan dalam arsitektural sehingga
mampu mendukung keberlangsungan sport science dalam kegiatan sehari-hari para pemain
selama menjalani pemusatan latihan. Pemusatan latihan merupakan program Kkerja jangka

panjang dari PSSI untuk mengikuti event yang telah terjadwal rutin dari FIFA.

Fasilitas latihan Pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia ini akan
mengakomodasi kegiatan manajemen klub, membantu kenerja tim HPU (high performance unit)
dalam menganalisis perkembangan para pemian. Menyediakan area test kesehatan yang
meruapakan tahap awal dari sport science. Lapangan indoor yang dapat digunakan saat lapangan
outdoor tidak dapat digunakan karena cuaca yang buruk. Fisioterapi bagi para pemain yang
mengalami cedera saat menjalani proses latihan atau uji coba. Kolam renang dan yakuzi yang
berguan untuk ajang rekreasi para pemain agar merasa relaks serta dapat menjadi sara latihan
bagi para pemain. Pemusatan latihan ini juga dilengkapi dengan mess para pemain sehingga para
pemain dapat selalu berkumpul bersama dan lebih mudah dalam memantau perkembangan para
pemain baik dari dalam lapangan maupun luar lapangan. Gym atau fitness merupakan fasilitas
wajib yang harus ada disetiap pemusatn latihan guna meningkatkan massa otot pemain.
Pemusatan Itihan ini akan dilengkapi dengan tiga buah lapangan outdoor dengan kualitas rumput

internasional.

Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan menampung tiga kelompok usia
yaitu U-19, U —23, dan Senior. Selain para pemain pemusatan latihan ini juga akan mewadahi
bagian admistrasi seperti, manager, direktur, staf keuangan, staf legal, kepelatihan , asisten
pelatin , HPU, serta bagian oprasionalseperti kebersihan , koki, perawatan lapangan, dan lain —

lain.
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Luas area yang akan dibutuhkan untuk mengakomodasi ruang-ruang pada Pemusatan

Latihan Timnas Sepakbola Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 36: Kebutuhan Area Masing- Masing Fungsi

Fungsi Luas lantai (m?) | Jumlah Lantai | Estimasi Luas denah ( m?)
Fasilitas Latihan Utama 2924,43 3 974,81
Manajemen 137,27 2 68,635
Pendukung 394,38 2 197,19
Mess 993,92 3 221, 307
Tribun 172,91 172,91
Estimasi Total Luas Area 1634,852
Terbangun
Ruang Terbuka Hijau 30%
Lapangan 39,480 1 51,324
Area Parkir 863,75 1 1122,875
TOTAL 2809,051

Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan berdiri di atas tiga lantai, untuk

mess pemain akan terpisah tidak menjadi datu dengan bangunan yang lain. Pemusatan latihan

Timnas Sepakbola Indoneisa akan menempati lahan ldengan luas kurang lebih 29.000 m2.

Organisasi ruang pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia adalah sebagai

berikut:

Berikut hubungan ruang

untuk Sport Hall:

Bagan 23: Hubungan Ruang Sport Hall

“nau Semi Privat

Semi Publik pfiva

R Bilas dan R. Ganti

|

R Genset

’ R Perlengkapan Latihan }_)

’_) Lavatory
(_,’ R Bilas dan Ganti Baju

—_ Entrance 4 Hall Indoor (—.)'

R Kebugaran/ gym '
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Berikut hubungan ruang dan pembagian zona untuk kantor pengelola:

Bagan 24: Hubungan Ruang Kantor Pengelola
oKantor Pengelola___

Publik

[R. Direktur Teknik][ R.Direktur Keuangan
[ [R. Staf Kevangan|[ R. Staf Legal |

[R. Pelatih Kepala] R Staf Pelatih HR.(}an‘liSlafdm?Pc]alih| ‘ R. Direktur Teknik ‘(__
Semi Publik > R Arsip

‘ R Direktur Kevangan ‘(—-

Privat’ -L_‘.mm,
- ry . .
Semi Privat (—-i R. Staf Keuangan
Musholla ‘ R.Pelatih Kepala #—

R. Staf Legal

‘ R Kepala Pusat Latihan }(—

‘ R. Ganti Pelatih dan Staf Pelatih k—

Enterance H Parkiran -‘—)‘ Lobi }_){ L T\mggu‘

Berikut hubungan ruang untuk Kklinik :

Bagan 25: Hubungan Ruang Klinik
—> Kolam Renang D

— Laboratorium —t—| s

| [ R Aualisis danwtisik |1 SLE |

e
| R Fisioterapi | | R. Arsip | | Lavatory |

J | ! < Lobi |

|  RpPiat || R Gantiataulocker | T
o Klinik Privat Enterance I(—

Laboratorivm
| B Fisioterapi | Semi Publik

R. Dukter

R.Canti ]

.51 Klmikl ¥ Kaniin
[ Star Analisis dan :'.1.M‘5|

Semi Privat
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Berikut hubungan ruang untuk Area Lapangan Latihan :

Bagan 26: Hubungan Ruang area lapangan latihan

Semi Publik
Lapangan Indoor
Lapangan Outdoor

Privat

R. Bilas dan R. Ganti

_Genset| Semi Privat
R.Perlengkapan Latihan Gudaﬂg
A

©|R. Konfrensi pers || R. Akreditasi pers
| = : | :[[ R. Genset
Publik

‘ R. Perawat Lapangan *—)

Lapangan Qutdoor ‘—)
Lavatory

I
‘ Lapangan [ndoor }—) \
I R. Bilas dan Ganti Baju

Tribun =
R Perlengkapan Latihan }—)
Jogging Track
Entrance H R. Konfrensi Pers )—

R. Akreditasi Pers

F

—

|

Berikut hubungan ruang untuk mess pemain :

Bagan 27 : Hubungan Ruang Mess Pemain

_{ Kamar tidur Pemain ‘(—-
——
_{ Kamar tidur Pelatih ‘(—-
i > Pantry
* Mess Pemain —{ Kamar tidur Staf Pelatih ‘(—-
Publik Ly | Binatu dan Jermuran |
|
Kamar tidur Pelatih
_R. Informasi
— [Kamar Tidur Staf Pelati] e j
R.Makan . . - -
Semi-Privat ‘ R. Rekreasi dan R. Santai }(—-
| | Audiovisual fedte—>] RKelas |
R. Baca
Audiovisual A
Palnlr;
Semi Publik ‘ Informasi ‘(—{ Lobi ‘—# R. Tamu ‘
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Berikut hubungan ruang untuk Keseluruhan bangunan :
Bagan 28: Hubungan Ruang Keseluruhan

| R Direktur Teknik | =

Kamar Mandi

i

Kamar tidur Pemain |4

|

Kamar tidur Pelatih | €=

—‘ Kamar tidur Staf Pelatih ‘i—

¥ Pantry

i

Dapur

anitor

—)( Binatu dan Jemuran I

R Makan

e

—i[ Lavatory

‘ R. Rekreasi dan R. Santai |‘-

| Audiovisual |1-)

‘—ﬂ R.Kelas |

1

R. Perawat Lapangan

Lobi

‘ Informasi |€—|

| —){ R. Tamu

Lapangan Outdoor

-

!

Enterance

‘ R.Direkiur Keuangan ‘1—

R.Pelatih Kepala

l R.Kepala Pusat Latihan

R. Ganti Pelatih dan Staf Pelatih k—

l(—| R, Staf Keuangan |

Lapangan [ndoor

% R. Genset I

Lavatory

Tribun

|

R.Perlengkapan Latihan

R. Staf Legal

Entrance H R. Konfrensi Pers !

R. Akreditasi Pers

R. Staf Pelatih

R, Genset

Janitor

—

l R. Perlengkapan Latihan ’.)

Lavatory

Pos Keamanan

J

R. Bilas dan Ganti Baju

R. Kebugaran/ gym

Enterance |-)| Parkiran -‘—)I Lobi H R‘Tu”gg"‘

-{

Hall Indoor

Informasi

I

Kolam Renang |(—
Yakuzi ’4_“—* Laboratorium
R.Senam

Enterance

Kantin

R. Bilas dan Ganti Baju ]

i___
"_(_‘ R. Analisis dan Statistik _l——

Jogging Track

|_L:w:|mry| l R. Arsip H R Fisioterapi ‘

—

Lobi

H 3

|

t

|_ R. Ganti atau locker J ‘

R.Pijat

|

180



Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia di Sleman
Gregorius Pramudya Anindita 07 01 12787 QNEW

Setiap ruangan akan dibagi perlantai sesuai dengan kegiatan dan kebutuhan ruang yang

disediakan untuk dapat saling mendukung antar kegiatan, seperti pada pembagian ruang pada

mess pemain, mes pemain akan memiliki tiga lantai bangunan
Bagan 30: Pembagian Ruang Perlantai Pada Mess Pemain

Mess Pemain Lt 1 R.Baca  Mess Pemain Lt 2

R. Kelas :
g I:;E:masi ;?nv::‘tt:)ry R. Audiovisual Mess Pefnaln Lt3.,
R. Dapur Gudang Kamar tidur pelatih Kamar tidur pemain
R. Makan Kamar tidur staff pelatih Jemuran
R. Santai Lavatory

Pembagian ruang perlantai pada gedung pengelola ini dibagi dalam dua lantai dimana

lantai dua merupakan kantor utama atau pusat pengelola Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola

Indonesia
Bagan 31: Pembagian Ruang Perlantai Pada Pengelola
Gedung Pengelola Lt 1 Gedung pengelolaLt 2
. R. Direktur teknik
Lobi ) léav;tory R. Direktur keuangan
ll:.;nformam NOAE R. staf keuangan R. Arsip
M-us;']'(‘);s’f“ R.Staf Legal R. Rapat
R. Ganti pelatih dan satff pelatin R+ Staff pelatih R. Pelatih kepala
Lavatory R. Kepala pusat latihan

Fasilitas utama dan pendukung akan dijadikan satu bangunana karena kedua kegiatan

akan saling berhubungan dan memiliki keterkaintannya.
Bagan 32: Pembagian Ruang Perlantai Pada Gedung Utama Dan Pendukung

Gedung Utama dan Pendukung Lt 1 Gedung Utama dan Pendukung Lt 1
Laboratorium
Lobi |(4;a";f0|‘)’ R. Analisis dan Statistik
R. Informasi udang R. Dokter R. Arsi
R. Tunggu Lap.Indoor R.Fisioterapi R, Staf Klinik
Mushola R. Pijit R. Senam
Sport Hall Lavatory

Gedung Utama dan Pendukung Lt 3

Kolam Renang R. Bilas
Yakuzi R. Staff pelatih
R.Ganti Pemain Lavatory
R.Kebugaran
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V1.2 Konsep Lokasi dan Tapak

Lokasi yang akan digunakan untuk Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia
berada di Padukuhan Krodan, Kabupaten Sleman. Tapak merupakan lahan kosong berupa
persawahaan. Tapak dapat diakses dari jalan Ring Road Utara jalan yang berada di sisi barat
Casa Grande atau sebelum Casa Grande, selain itu dapat di akses dari utara melalui paingan jalan
menuju Mekatronika Sanata Dharma dan asrama mahasiswa Sanata Dharma. Tapak memiliki
luas kurang lebih 29.000 m2 dengan kontur tanah yang lebih rendah setengah meter dari jalan.

Tapak memiliki batasan yaitu:

e Utara : Pemukiman penduduk dan areal persawahan

e Selatan : Jalan setapak dan area persawahan

e Barat : Sungai dan embung Tambakboyo

e Timur : Jalan tembus Ring Road menuju Stadion Maguwoharjo

Gambar 89: Lokasi Pemiklihan Tapak

Sumber : Diolah dari Google Earth
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Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan dibagi ke dalam tiga kelompok

zona yaitu zona utama, zona Pendukung dan zona penunjang.

Zona utama meliputi lapangan latihan indoor dan outdoor, ruang fisioterapi,
laboratorium, yakuzi, kolam renang, ruang fittnes, sport hall, dan segala ruang yang mendukung
latihan para pemain.

Zona pendukung mencakup ruangan pengelola yang akan mengoprasionalkan bangunan
seperti ruang direktur teknik, staf keuangan, cleaning servis, genset, dan ruang yang akan

mendukung operasional di dalam pemusatan Latihan timnas sepakbola Indonesia

Zona penunjang sendiri lebih mefmasilitasi para pemain dan pengelola seperti mess
pemain, ruang makan, dapur, ruang santai dan ruang yang mampu membuat pemain merasa fresh

kembali.

Zona Penunjang » Zona Pendukung

575‘4«1
1 > Zona Utama

Gambar 90: Pembagian Zona Pada Tapak

Sumber : llustrasi Penulis

Penataan bangunana akan menempatkan lapangan pada sisi selatan tapak, untuk bagian
utara dan tengah tapak akan digunakan sebagai kantor pengelola, lapangan indoor dan
laboratorium. Mess pemain akan berada di sisi barat tapak dan sisi timur akan digunakan untuk
parkiran. Lapangan outdoor akan dihubungkan dengan laboratorium sehingga laboratorium akan

berada diantara diantara lapangan indoor dan outdoor.

183




Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia di Sleman

Gregorius Pramudya Anindita 07 01 12787 ONE“M

|

S

=g (p=anEeE

= Ikl — | ! Kantor pengelola
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Laboratorium

Lapangan Indoor
» Lapangan Outdoor

Gambar 91: Blockplan Pada Tapak

Sumber : lustrasi Penulis

(Lantai 2) (Lantai 3)

Gambar 92: Denah Skematik Pe- lantai

Sumber : llustrasi Penulis
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V1.4 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi

Sistem konstruksi pondasi yang akan digunakan pada Pemusatan latihan Timnas
Sepakbola Indonesia di Sleman akan menggunakan pondasi menerus untuk massa atau bangunan
berlantai satu dan pondasi titik (footplate) untuk bangunan berlantai dua dan tiga. Selubung

bangunan akan menggunakan dinding menerus.

Sistem struktur atap yang akan digunakan adalah beton bertulang untuk atap datar, sistem

kabel pada tribun,rangka baja dan membrane pada lapangan indoor.

Gambar 93: Sistem Kabel yang Digunakan Pada Tribun Penonton

Sumber : http://www.archiexpo.com/prod/canobbio/cable-membranes-tensile-structures-
stadium-55251-782100.html

V1.5 Konsep Utilitas Bangunan

Konsep utilitas bangunan akan menjelaskan penerapan utilitas bangunana yang akan
diterapkan pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia. Serta di ruangan mana saja
utilitas cocok untuk diterapkan.

Konsep Perancangan Penghawaan Ruang

Ruang — ruang pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan menggunakan
penghawaan alami dan buatan. Penghawaan alami digunakan pada ruang makan, tribun, pos
keamanan, dapur, lapangan indoor, sport hall, ruang kebugaran, dan ruang santai. Penghawaan
buatan akan digunakan pada ruang rapat, ruang pengelola, ruang pelatih dan staf pelatih,

fisioterapi, klinik, lab, ruang ganti, konfrensi, audiovisual dan seterusnya.
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Sistem penghawaan buatan akan menggunakan tipe unit (split multi dan single).
Beberapa ruang akan mempunyai penghawaan alami dan buatan, sehingga pengguna dapat

menyesuaikan sesuai kebutuhan.
Konsep Perancangan Pencahayaan Ruang

Sistem pencahayaan pada pemusatan Latihan Timnas Sepkbola Indonesia akan
menggunakan sistem pencahayaan alami dan buatan. Pencahayan alami dan buatan akan
diterapkan pada semua ruangan, karena proses latihan dapat berlangsung malam hari.
Audiovisual akan menggunakan sepenuhnya pencahayaan buatan agar cahaya mudah untuk
diatur ketika ruangan digunakan. Penggunan sistem cahaya buatan pada audiovisual untuk
membantu kerja proyektor.

Konsep Perancangan Sistem Jaringan Air Bersih

Air bersih yang dibutuhkanuntuk operasional dan perawatan lapangan Pemusatan Latihan
Timnas Sepakbola Indonesia diperoleh dari dua sumber, yaitu berlangganan dari PDAm dan
pengadaan mandiri melalui sumur. Untuk menampung pasokan air akan digunakan bak
penampungan. Keberadaan bak ini selain memperingan kerja pompa yang terus menerus bekerja
akan mampu penghematan konsumsi listrik. Pendistribusian air ke ruang — ruang akan

menggunakan prinsip down — feed.

Bagan 33: Utilitas Air Bersih | perawatan Lapangan
Sumur
Pompa Lavatori/ wastafel
PDAM |
BakP
enampungan | [Dapur

Ruang yang akan memerlukan air bersih seperti mess pemain, ruang ganti, fisioterapi,
kolam renang, yakuzi, dapur, lavatory, ruang makan, tribun penonton dan ruang yang akan

menampung kegiatan yang dilakukan cukup lama.
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Konsep Perancangan Sistem Jaringan Listrik

Energi listrik merupakan sumber tenaga utama dlam pengoprasionalan Pemusatan
Latihan Timnas Sepakbola Indonesia. Kebutuhan energi listrik akan tersedot untuk distribusi air
serta lampu sorot lapangan saat tim melakukan latihan pada malam hari. Sumber energy listrik
untuk Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia berasal dari PLN selaku perusahaan jasa
yang menyediakan energi listrik. Pemusatan latihan juga didukungdengasn generator sebagai

cadangan apabila terjadi pemadaman dari PLN.

Bagan 34: Sistem Distribusi Listrik .
* Ruang A
PLN > Trafo * SUB Trafo 1 o Ruang B

v
Automatic Transfer R * Ruang C
Switch * SUB Trafo 2

T * Ruang D
Generator > Trafo .| SUB Trafo 3 J{ Ruang E
*! Ruang F

Lapangan akan memiliki aliran listrik tersendiri karena penerangan pada lapangan akan
memerlukan arus listrik yang besar. Lapangan outdoor dan indoor akan akan dilengkapi dengan
lampu sehingga dapat digunakan untuk malam hari. Begitu juga dengan sport hall yang akan

memiliki arus listrik tersendiri.
Konsep Perancangan Jaringan Drainase Lapangan

Lapangan outdoor yang akan disediakan oleh Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola
Indonesia akan menggunaka rumput asli yang didatangkan dari Belanda, selain memerlukan
perawatan berkala , alapangan juga memerlukan sistem drainase yang baik agar lapangan tetap
nyaman digunakan saat terjadi hujan, maka genangan air perlu secepatnya dialirkan kesaluran —

saluran di sekeliling lapngan untuk dibawa ketempat yang telah disediakan.
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Gambar 94: Potongan Drainase Pada Satadion Gedebage Bandung

Sumber : http://www.kaskus.co.id/show /proses-pekerjaan-rumput-lapangan-sepakbola-stadion-gedebage-kota-
bandung

Air yang hujan yang telah dialirkan ke saluran yang telah dibuat akan ditampung dan

dapat digunakan untuk menyirami lapangan sehingga akan menghemat pengguanaakn air bersih.

Konsep Perancangan Pembuangan Air Kotor

Kegiatan operasional Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia akan memproduksi

limbah air kotor dalam dua bentuk:
1. Air sabun (grey water); yaitu air bekas sabun dan air yangmengandung lemak.

2. Air kotor (black water); yaitu limbah pembuangan kloset dan bidet.

Bagan 35: Utilitas Air Bersih

Air Hujan | | Lapangan/ taman

l 5

. Sumur
Talang/ drainase
g ——)| Bak Penampungan }_—) peresapan air

o kotor
N
Air Sabun }—) Bak Penampungan |
sabun >
Bak Kontrol
AirBerlemak }—) Bak Pf;ﬂaizllzmgan N
em >

Kotoran }_)‘ Septic tank |
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Ruang yang akan mnghasilkan air kotor paling banyak adalah dapur, messs pemain,

ruang bilas, kolam renang , dan yakuzi.
Konsep Perancangan Jaringan Telekomunikasi dan Media

Jaringan telekomunikasi dan media pada bangunan pemusatan latihan Timnas Sepabola
Indonesia terdiri atas jaringan komunikasi, internet, dan multimedia (data). Jaringan komunikasi
menggunakan penyedia jasa PT Telkom, penggunaan beberapa telpon induk dengan masing —
masing ekstensi untuk departemen terkait. Komunikasi internal antar ruang atau lintas bangunan
dapat menggunakan intercom. Ruang yang akan dilengkapi dengan intercom meliputi ruang
pengelola, laboratorium, mess pemain, ruang pelatih, lapnagn indoor dan bagian perawatan

(cleaning servis)

Layanan internet akan menggunakan jasa dari PT Telkom, serta data menggunakan
jaringan lalu lintas data antar computer meja yang diatur melalui server. Fasilitas wi — fi juga
disediakan untuk menunjang kenyamanan dan Kinerja pengguna. Ruang yang memerlukan
saluran telekomunikasi khusus agar dapat mengirim berita menuju kantor pusat dengan cepat
seperti ruang pers, tribun lapangan outdoor, ruang manager dan bagian analisis dan statistik

pemain.
Konsep Perancangan Sistem Transportasi

Sistem transportasi pada Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia menggunakan
tangga serta jalur khusus kursi roda yang dilengkapi dengan pegangan pada dinding bagi pemain

yang mengalami cidera.
Persyaratan perancangan tangga yaitu:
1. Penempatan bordes setiap 10 anak tangga.
2. Lebar tangga minimal 120 cm setiap jalur.
3. Lebar anak tangga 30 cm.

4. Tinggi anak tangga idealnya 18 cm.
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5. Acuan jumlah anak tangga berbanding lurus dengan ketinggian antar lantai dibagi

tinggi anak tangga dikurangi satu.
6. Ketinggian handril antar 60 — 80 cm.
7. Jarak antar tangga maksimal 50 cm.

Untuk para pemain yang mengalami cedera akan disamakan dengan para difabel dengan

disediakanya ramp, dengan persayaratan meliputi;
1. Sudut kemiringan ramp maksimal 120
2. Lebar ramp 125 cm
3. Ketinggian handril antara 60 — 80 cm

Konstruksi tangga dibuat dari beton bertulang agar pada saat terjadi bencana kebakaran

tangga masih mampu digunaka sebagai jalur evakuasi
Konsep Perancangan Sistem Pembuangan Sampah

Sampah akan ditampung dan dikategorikan dalam beberapa kategori sampah, yaitu: sampah
plastic, organic, logam dan sampah kimiawi. Samaph yang dihasilkan berasala dari perawatan

lapangan, kegiatan makan minum, manajerial dan sampah kimiawi dari lab.
Konsep Perancangan Penanggulangan Kebakaran

Perlengkapan sistem penanggulangan kebakaran pada Pemusatn Latihan Timnas Sepakbola
Indonesia meliputi fire extinguisher, kotak hidran, tangga darurat dan springkler yang dilengkapi
dengan smoke detectore. Kotak hidran akan diletakan apa setiap jarak 35 meter dengen ketentuan
30 meter pangang selang dan 5 meter radius semburan air. Sprinkler akan diletakan dengan jarak
anatara 3 — 5 meter, sedangkan jarang sprinkler dengan dinding maksimal 2,3 meter. Splinker
akan bekerja ketika smoke detectore mendeteksi asap dan sudu diatas 70 deraja celcius. Bahan
yang bisa dialirkan melalui tidak hanya air tetapi juga zat kimia kering dan karbondioksida.
Penggunaan bahan zat kimi kering berguna untuk meminimalisasi kerusakan alat — alat

elektronik dan buku semisal pada lab, ruang santai atau ruang baca dan Klinik.

190




Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia di Sleman
Gregorius Pramudya Anindita 07 01 12787 ONE" RN

Konsep Perancangan Sistem Penangkal Petir

Penangkal petir yang akan digunakan pada pemusatan Latihahn Timnas Sepakbola
Indonesia adalah penangkal petir dengan tipe Viking dengan sistem faraday yang umumnya
dipakai pada bangunana yang memiliki atap datar. Sistem faraday akan memberikan sangkar

pelindung disekelilingnya baik bangunan maupun lapangan sepakbola

Gambar 95 : Penangkal Petitr Tipe Viking

Sumber: http://networking.jaringan-komputer.com/instalasi-penangkal-petir.html

Pada sistem ini batang penangkal petir akan diletakan dalam setiap radius 7,5 — 15 meter

_————

‘.&--:m«r.‘rmywre Semma--

Gambar 96: Selubung Faraday Yang Dibentuk Penangkal Petir Konvesional / Faraday

Sumber: http://networking.jaringan-komputer.com/instalasi-penangkal-petir.html
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Desain awal

Zona Penunjang

» Zona Pendukung

» Zona Utama

Delain alJal [ite dibagi [edalam 3 [ona yaitu penunjang pendu’ung dan utama [ebagai pembagian

“ona priLat dan dan publil]

Proses studio

B \
el =/ D \ _
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Publik A\ LR Sem—
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Semi publik C e e e Aest__ T
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Semi p"vat F_| MEKATRONIKA SANATA DHARMA L= —‘—-—J‘:-]jf £

- " G | ASRAMA POLWAN
Privat

Selama prolellltudio [etiga [ona
berCembang menjadi (e dalam
pembagian [ona prilat dan publillyang
menjadi [ona penunjang pendulung dan
“ona utamalmengetal ui [ona mana yang — :
menjadi lebillutama dan prilat \\
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/vKantor pengelola
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Mess Pemain dan
pelatih

» Loby, informasi ruang
tunggu

Sport hall

— Laboratorium

Lapangan Indoor

. » |apangan Outdoor
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Peletalan ruang dan pembagian ruang
pada delain allal malillterpecalldan

berjaulan dimana lapangan menjadi 1
Callalan di [elatan tapal

Proses studio

Pembagian lapangan dan pemilalan
bangunan dapat memper[uat pembagian
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Desain awal

Mess Pemain Lt 1

Mess Pemain Lt 2
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R. Tamu Lavatory R. Kelas a
R. Informasi  Binatu R. Audiovisual Mess Pe!nam - 3
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R Nakkiia Kamar tidur staff pelatih Jemuran
R. Santai Lavatory
Pembagian ruang tiap Gedung Pengelola Lt 1 Gedung pengelolaLt 2
i i R. Direktur teknik
lantai pada delain allal Lobi Lavatory R. Dircktur keuangan
meletalan [olam trenang R. Informasi Gudang ’ )
di lantai 3 R.T R. staf keuangan R. Arsip
M.usl]llzlgag“ R.Staf Legal R. Rapat
Dan banyalbangunan R. Ganti pelatih dan satff pelatih R. Staff pelatih R. Pelatih kepala
yang terpeca’ 2 Lavatory R. Kepala pusat latihan

Gedung Utama dan Pendukung Lt 1

Lobi Lavatory
R. Informasi Gudang

R. Tunggu Lap.Indoor
Mushola

Sport Hall

Gedung Utama dan Pendukung Lt |

Laboratorium
R. Analisis dan Statistik

R. Dokter R. Arsip
R.Fisioterapi R. Staf Klinik
R. Pijit R. Senam
Lavatory

Proses studio

Selama prolel[ ] tudio penyatuan ruang dibuat lebil] Comple[ 11 penempatan [olam
renang berada di lantai 1 [el[ingga tidalimembebani bangunan [erta penyatuan
ruang yang untu’meng_emat ruang dan emnglindari [ona yang tidallterpalai
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Sirfulali fanya ada 1
pintu malulldan di
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Proses studio
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mepermudallmengontrol [endaraan
“eluar malul]lerta memilalllan [ona y
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Desain awal

Orientali bangunan [port
center mengladapa
“elatan "arena 3
lapangan berada di [ili
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Proses studio
Banguanna inti berada ditengatapal’
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Kepada ibu Gerarda Orbita Ida C.,ST.,M.B.Env.Sus Dev. Selaku dosen pembimbing dua
yang memeberi masukan berupa saran yang sangat berharga

Kepada Priscilia “ Sisil” Siwi Astuti yang selalau memeberi semangat kepada penulis
hingga akhir, yang selalu sabar dan pengertian.

Kepada dua saudara saya Anselmus Ardhi Yoga dan Bernadia Anila Putri, terimakasih
atas ejekanya sehingga membuat saya menjadi lebih bersemangat.

Dery Mahesandi yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membantu mebuat maket,
tanpa bantuanmu mungkin maket ini tidak akan sebagus ini.

Julius “Bos” Fery Haryanto terimakasih untuk si canon sehingga skripsi ini bisa lahir di
dunia ini.

Irwin Panjaitan dan Gema “cimeng” Titah Panyegar yang telah bersedia meluangkan
waktu untuk menjadi mentor saya selama studio. Masukan kalian yang banyak
membantu.

Grup sariyoso jaya, Indra, Rendy koplak, Dery, Andre, Alto, Jo, Irwin,Mefi, Cimeng,

mas bos dan mas Aan. Yang telah memberi semangat dan hiburan.



11. Timnas Sepakbola Indonesia U-19 dan U-23 yang telah melakukan TC sehingga
mempermudah untuk pengamatan dan pengambilan data langsung.. maju terus sepakbola
Indonesia. INDONESIA BISA!!

12. Mas Putra yang selama 2 bulan studio hingga pendadaran mempersiapkan semuanya
sendiri untuk kita semua, semangat mas !!!

13. Teman — teman Studio 81 Arsitek Universita Atma Jaya Yogyakarta yang telah menjadi
keluarga baru. Semoga tidak hanya selama studio tetapi seterusnya.

14. Teman-teman angkatan 2007 yang tidak bias disebutkan satu-satu

15. UKM Sepakbola Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang mengajak untuk hidup sehat
selama studio, suatu saatn kita akan menjadi tim yang kuat dan solid.

16. Teman-teman KKN 62 kelompok 24 yang selalu memberi semangat tanpa kenal lelah,

akhirnya aku menyusul kalian.

Penulis juga menyadari masih banyak kekurangan dalam karya tulis ini. Semoga baik
kekurangan maupun kelebihan, serta seluruh proses dari penyususnan karya tulis ini dapat

berguna bagi siapa pun yang terlibat ataupun membaca

Yogyakarta, 16 April 2014

Gregorius Pramudya Anindita
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